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KATA PENGANTAR

Assalamualaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang

telah memberikan segala nikmat yang luar biasa dan hanya dengan izinnya
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Dan terima kasih juga kepada seluruh teman-teman karena telah
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelayanan perpustakaan adalah proses penyebarluasan segala macam

informasi kepada pengguna perpustakaan baik secara langsung maupun tidak

langsung yang meliputi beberapa bentuk pelayanan seperti pelayanan sirkulasi,

referensi, jurnal, karya ilmiah dan pelayanan jam buka perpustakaan.1 Persoalan

yang kemudian muncul adalah bagaimana kualitas pelayanan yang diberikan

sesuai harapan penggunanya. Perpustakaan harus menyadari bahwa perubahan

terhadap kualitas pelayanan dapat terjadi, karena dipengaruhi oleh gejala sosial

maupun perkembangan teknologi informasi.

Keberadaan suatu perpustakaan tak lepas dari bagaimana suatu

perpustakaan mengelola kegiatan pelayanan informasi, sehingga apapun jenisnya

dalam setiap kegiatan pelayanan informasi haruslah memperhatikan aspek kualitas

pelayanan. Kualitas pelayanan yang baik tentunya didasarkan pada persepsi atau

dari sudut pandang dari pengguna perpustakaan dan bukan dari penyedia

pelayanan.2

Kualitas adalah suatu standar yang harus dicapai oleh seseorang atau

kelompok atau lembaga atau organisasi mengenai kualitas sumber daya manusia,

1 Pawit M. Yusuf dan Yahya Suhendra. Pedoman Penyelenggaraan Perpustakaan
Sekolah (Jakarta: Kencana, 2007), hal. 69

2 Eko Hasto Nugroho. Kualitas Pelayanan UPT. Perpustakaan Sebelas Maret,
diakses pada tanggal 07 Mei 2017 jam 21:30 dari situs:
https://digilib.uns.ac.id/dokumen/download/7456/MTk4Mjc=/Kualitas-pelayanan-UPT-
Perpustakaan-Universitas-Sebelas-Maret-Surakarta-abstrak.pdf
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kualitas cara kerja, proses dan hasil kerja atau produk yang berupa barang dan

jasa.3 Hal ini sesuai dengan teori “Quality” yang dituangkan didalam skripsi

Riyanto yang dikemukakan oleh Marcel bahwa keberhasilan suatu tindakan jasa

ditentukan oleh kualitas. Kualitas merupakan apresiasi tertinggi dari tindakan

pelayanan.4 Sedangkan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah pelayanan

mengandung pengertian usaha melayani kebutuhan orang lain  dengan

memperoleh imbalan.5

Kualitas pelayanan menjadi suatu keharusan yang harus dimiliki oleh

setiap perpustakaan agar  mampu bertahan  dan tetap eksis sehingga mendapat

kepercayaan dari pengguna. Pola konsumsi dan gaya hidup pengguna menuntut

pihak penyedia informasi agar dapat memberikan pelayanan yang baik. Kualitas

pelayanan harus dimulai dari kebutuhan yang diinginkan oleh pengguna salah

satunya yaitu mendapatkan pelayanan yang baik. Hal ini berarti kualitas yang baik

bukanlah berdasarkan persepsi penyedia jasa, melainkan berdasarkan persepsi

pengguna perpustakaan.

Untuk mengoptimalkan layanan perpustakaan dengan baik, memenuhi

kebutuhan, dan memberikan kepuasan bagi pengguna perpustakaan, maka perlu

adanya pemberdayaan sumber daya manusia yang baik pula. Seperti

pemberdayaan pustakawan profesional yang mampu memberi kontribusi yang

baik terhadap perpustakaan. Hal ini karena pustakawan merupakan ujung tombak

dari sebuah perpustakaan dan mereka pula yang menentukan baik atau tidaknya

3 Aditiacarl, http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/535/jbptunikompp-gdl-aditiacarl-26739-
6-babii.pdf

4 Riyanto, diakses pada tanggal 18 Januari 2017 jam 15:45 WIB dari situs:
eprints.Uny.ac.Id/15806/1/Skripsi%20Riyanto.pdf

5 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia (jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal.595
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pelayanan yang diberikan kepada para pengguna perpustakaan. Oleh sebab itu

sangat dibutuhkan tingkat profesional yang tinggi. Hal ini dapat dilihat dari

seberapa besar pencapaian- pencapaian hebat yang telah diraih oleh suatu

perpustakaan dalam menjalankan fungsinya sebagai jasa penyebaran informasi.

Pustakawan adalah seorang tenaga kerja bidang perpustakaan yang telah

memiliki pendidikan ilmu perpustakaan baik melalui pelatihan, kursus maupun

seminar, maupun dengan kegiatan sekolah formal. Pustakawan ini orang yang

bertanggung jawab terhadap gerak maju roda perpustakaan.6 Kamus Besar Bahasa

Indonesia mendefinisikan pustakawan adalah orang yang bekerja di bidang

perpustakaan, ahli perpustakaan.7 Menurut kode etik Ikatan Pustakawan Indonesia

(IPI) dikatakan bahwa yang disebut pustakawan adalah seseorang yang

memberikan pelayanan kepada masyarakat sesuai dengan tugas blembaga

induknya berdasarkan ilmu perpustakaan, dokumentasi dan informasi yang

dimiliki melalui pendidikan.8

Keputusan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara tentang jabatan

fungsional pustakawan dan angka kreditnya menjelaskan bahwa pustakawan

adalah pejabat fungsional yang berkedudukan sebagai pelaksana penyelenggara

tugas utama pada unit- unit perpustakaan, dokumentasi dan informasi pada

instansi pemerintah. Jabatan Fungsional Pustakawan adalah jabatan karier yang

hanya dapat diduduki oleh seseorang yang telah berstatus sebagai Pegawai Negeri

6 Wiji Suwarno. Perputakaan dan Buku : Wacana Penulisan dan Penerbitan (Jogjakarta:
Aruzz Media, 2011), hal. 33

7 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa,
(Jakarta: Gramedia Pustaka Utama,2008), hal.1122

8 Jaminatul Husna, Pustakawan dan Social Soft Skill Bagi Difabel, (Yogyakarta:Cetta
Media, 2013), hal.26



4

Sipil.9 Dari pendapat- pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa pustakawan

adalah orang yang memiliki pendidikan atau keahlian di bidang perpustakaan atau

tenaga profesional di bidang perpustakaan dan bekerja di perpustakaan.

Dalam konteks pekerjaan seseorang yang bekerja mempunyai hak-hak dan

kewajiban, salah satunya adalah setiap pekerja berhak memperoleh penghasilan

yang memenuhi penghidupan yang layak bagi kemanusiaan seperti upah

minimum dan upah kerja lembur.10 Namun sebagian tempat kerja ada yang

bekerja sebagai tenaga sukarela, salah satunya di perpustakaan UPT UIN Ar-

Raniry Banda Aceh yang menempatkan tenaga sukarela sebagai tenaga

perpustakaan.

Berbeda dengan perpustakaan lainnya, selain memiliki tenaga pustakawan

ahli yang memiliki skill di bidang perpustakaan, Perpustakaan UIN Ar-Raniry

Banda Aceh juga memiliki tenaga sukarela yang diantaranya adalah lulusan dari

jurusan Ilmu perpustakaan.

Adapun yang membuat keberadaan mereka berbeda, karena mereka

bekerja dengan sukarela sehingga mereka dikatakan sebagai tenaga sukarela

Perpustakaan. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, kata Sukarela berarti

dengan kemauan sendiri, dengan rela hati.11 Walaupun mereka tidak memiliki

tunjangan khusus seperti staf dan pustakawan lainnya yang ada di Perpustakaan

UIN Ar-Raniry pada umumnya. Pekerjaan atau kegiatan yang mereka kerjakan

9Diakses pada tanggal 03 Juni 2017 jam 21: 30 WIB melalui situs:
http://pustaka.unand.ac.id/images/pdf/permenpan_9_2014.pdf

10 Diakses pada tanggal 02 februari 2017  jam 21:32 WIB melalui situs:
www.kemenperin.go.id/kompetensi/UU_13_2003.pdf

11 Poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 1987),
hal.971
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sehari-hari tidak jauh berbeda dengan pustakawan UIN Ar-Raniry lainnya. Ada

enam orang tenaga sukarela yang bekerja dengan sukarela dalam membantu

perpustakaan memberikan pelayanan kepada pengguna perpustakaan sebagaimana

yang dilakukan oleh pustakawan lainnya.

Tenaga sukarela yang diberdayakan di perpustakaan UIN Ar-Raniry

ditempatkan pada layanan yang berbeda-beda, seperti layanan sirkulasi maupun

layanan referensi. Masing-masing dari mereka memiliki latar belakang yang sama

yaitu, 4 orang diantaranya merupakan sarjana Ilmu perpustakaan dan 2 orang

lainnya merupakan sarjana hukum dan sarjana komputer.

Berdasarkan observasi awal penulis di Pusat Perpustakaan UPT UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, tenaga sukarela yang ada di perpustakaan UIN Ar-raniry

memiliki tugas dan tanggung jawab yang sama dengan pustakawan lain yang ada

di Perpustakaan UIN Ar-raniry Banda Aceh, mereka saling membantu dan bekerja

sama dalam melayani pengguna yang berkunjung ke perpustakaan. Namun di sini

status mereka di katakan sukarela. Untuk gaji, mereka menerima upah namun

yang mereka terima bukan dari anggaran perguruan tinggi melainkan dari pribadi

perpustakaan, meskipun begitu jam kerja mereka sama dengan pustakawan dan

staf perpustakaan lainnya. Oleh karena itu, penulis  ingin mengetahui apakah

dengan adanya tenaga sukarela dapat  berpengaruh terhadap kualitas pelayanan di

perpustakaan UIN Ar-raniry Banda Aceh.

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, penulis terarik untuk melakukan

penelitian dengan judul
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“PENGARUH TENAGA KERJA SUKARELA PERPUSTAKAAN

TERHADAP KUALITAS PELAYANAN DI UPT PERPUSTAKAAN UIN

AR-RANIRY”

B. Rumusan masalah

Berdasarkan dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya, dapat ditentukan permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian

ini adalah

Apakah dengan adanya tenaga kerja sukarela berpengaruh terhadap kualitas

pelayanan perpustakaan di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh?

C. Tujuan penelitian

Dari permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui

pengaruh tenaga kerja sukarela terhadap kualitas pelayanan di perpustakaan UIN

Ar-Raniry Banda Aceh.

D. Manfaat penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dirumuskan, maka

manfaat penelitian ini sebagai berikut :

1. Manfaat Teoritis

Untuk menambah pengetahuan bagi pegembangan perpustakaan

dan bahan dalam penerapan ilmu metode penelitiaan, khususnya

mengenai gambaran pengetahuan tentang pelaksanaan fungsi

perpustakaan.
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2. Manfaat praktis:

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan masukan bagi

UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry, para dosen dan mahasiswa UIN

sebagai perbandingan pengembangan pelayanan perpustakaan secara

lebih luas seperti yang menyangkut dengan Kualitas Pelayanan. Hasil

penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran dan

sebagai referensi bagi peneliti lain yang melakukan penelitian serupa.

E. Penjelasan istilah

Untuk menghindari kesalah pahaman dalam menafsirkan istilah-

istilah yang digunakan dalam penelitian ini, penulis menjelaskan beberapa

istilah yang dapat membantu pembaca, diantaranya :

1. Pengaruh

Pengaruh adalah daya yang ada dari sesuatu orang (orang,

benda dan lain-lain) yang ikut membentuk watak kepercayaan dan

perbuatan seseorang.12 Dalam kamus besar bahasa indonesia,

“Pengaruh dapat diartikan sebagai hubungan timbal balik/ sebab

akibat”.13

2. Tenaga kerja sukarela

Tenaga kerja merupakan penduduk yang berada dalam usia

kerja. Menurut UU no. 13 tahun 2003 Bab I pasal I ayat 2

12 W.J.S Puwadarnita, Kamus Umum Bahasa Indonesia, (Jakarta : Balai Pustaka,2007),
hal.865

13 Tim penyusun kamus pusat bahasa, kamus besar bahasa indonesia,ed.3 (Jakarta: balai
pustaka, 1990) hal.595
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disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang mampu

melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik

untuk memnuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat14.

Sedangkan istilah sukarela adalah dengan kemauan sendiri, dengan

rela hati.15 Adapun tenaga kerja sukarela yang penulis maksud

disini adalah tenaga kerja sukarela yang dasar pendidikannya

sebagai pustakawan di UPT Perpustakaan UIN Ar-raniry Banda

Aceh yang berjumlah 6 orang.

3. Kualitas pelayanan

Kualitas adalah suatu standar yang harus dicapai oleh

seseorang atau kelompok atau lembaga atau organisasi mengenai

kualitas sumber daya manusia, kualitas cara kerja, proses dan hasil

kerja atau produk yang berupa barang dan jasa.16

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah pelayanan

mengandung pengertian usaha melayani kebutuhan orang lain  dengan

memperoleh imbalan.17 Sedangkan menurut Lasa Hs pelayanan

merupakan upaya memberikan layanan berupa penyediaan jasa

sirkulasi, baca di tempat, pelayanan rujukan, penelusuran literatur,

penyajian informasi terbaru, penyajian informasi terseleksi, pelayanan

audio visual, pelayanan internet, bimbingan pemakai, jasa fotokopi,

14 Diakses pada tanggal 17 Desember 2016  jam 15.45 WIB dari situs:
digilib.uinsby.ac.id/508/3/Bab%202.pdf

15 W.J.S Purwadamita... kamus umum bahasa indonesia, hal.971
16 Diakses pada tanggal 07 Juni 2017 jam 21:30 WIB dari situs:

http://elib.unikom.ac.id/files/disk1/639/jbptunikompp-gdl-wawandarma-31923-8-unikom_w-i.pdf
17 Depdiknas, kamus besar bahasa indonesia (jakarta: Balai Pustaka, 1990), hal. 595
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pelayanan reproduksi, pelayanan terjemahan, pelayanan pinjam antar

perpustakaan, dan pelayanan konsultasi.18

Kualitas pelayanan berhasil dibangun apabila pelayanan yang

di berikan kepada pengguna perpustakaan mendapatkan kesan yang

baik dari pengguna perpustakaan, karena merekalah yang menikmati

layanan sehingga dapat melihat kualitas pelayanan berdasarkan

harapan- harapan pengguna perpustakaan dalam mencari kebutuhan

informasi.

Zeithml et al. membagi kualitas pelayanan dalam lima dimensi

SerQual. Kelima dimensi tersebut merupakan satu kesatuan yang

saling mendukung.

1. Tangibles (bentuk fasilitas fisik, sarana, persinalia, dan

media komunikasi).

2. Reliabilitas (kemampuan menyajikan layanan yang

dijanjikan secara akurat dan merdeka)

3. Responsivitas (kemampuan membantu konsumen dan

penyediaan layanan yang cepat).

4. Jaminan (pengetahuan dan rasa hormat petugas

perpustakaan dan kemampuannya dalam meyakinkan dan

dapat dipercaya).

5. Empati (perhatian terhadap setiap pemakai secara

individu).19

18 HS Lasa, Manajemen Perpustakaan Sekolah, (Yogyakarta: Media Citra, 1984), hal.
169
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Yang penulis maksud disini adalah pelayanan yang diberikan oleh

tenaga kerja sukarela  kepada pengguna perpustakaan UIN Ar-Raniry

Banda Aceh.

19 Syihabuddin Qalyubi dkk, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi
(Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2007), hal. 219
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BAB II

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS

A. Kajian pustaka

Berdasarkan penelusuran peneliti terhadap beberapa penelitian sejenis

yang berkenaan dengan topik kualitas pelayanan di perpustakaan terdapat

penelitian yang memiliki keterkaitan dalam pembahasannya dengan

penelitian ini, namun terdapat pula beberapa perbedaan dalam hal variabel,

subjek penelitian, tempat penelitian serta waktu Penelitian.

Penelitian yang pertama adalah penelitian berjudul “Pengaruh

pengrekrutan mahasiswa terhadap kualitas shelving di UPT Perpustakaan

Unsyiah” yang ditulis oleh Aguslindar pada tahun 2016. Penelitian ini

bertujuan untuk mengetahui seberapa pengaruh antara pengrekrutan

mahasiswa terhadap kualitas shelving di UPT perpustakaan Unsyiah, metode

yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi dari

penelitian ini seluruh mahasiswa yang direkrut sebanyak 44 mahasiswa. hasil

analisis yang didapatkan  terletak diantara 0.40 – 0.599, ini berarti korelasi

antara kedua variabel X dan variabel Y adalah tergolong cukup kuat.

Kemudian dari hasil uji hipotesis dapat dilihat juga bahwa thitung>ttabel yang

mana thitung memiliki nilai sebesar 4,5785 sedangkan ttabel memiliki nilai

2,02% pada taraf signifikansi 5% sehingga hasilnya terdapat pengaruh yang

signifikan antara variabel X dengan variabel Y pada penelitian ini.

Selanjutnya berdasarkan dari hasil analisis persamaan regresi di atas, dengan
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menggunakan rumus regresi linier dapat diinterpretasikan bahwa  pengaruh

pengrekrutan mahasiswa dengan kualitas shelving dapat diukur dengan

instrumen yang ada, maka persamaan regresi linier dapat ditulis sebagai

berikut: pengaruh pengrekrutan mahasiswa Y=589,0396+0,4663181 (kualitas

shelving koleksi). Dengan demikian,  nilai konstanta a= 589,0396 dan nilai

dari konstanta b= 0,4663181 dalam artian terdapat pengaruh yang signifikan

antara kedua variabel tersebut.1

Penelitian kedua yang sejenis dengan penelitian ini adalah penelitian

yang dilakukan oleh Rizki Ramadhan pada tahun 2016 dengan judul

“Hubungan time management dengan kualitas layanan di UPT perpustakaan

Unsyiah”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan time

management pustakawan dengan kualitas layanan di UPT perpustakaan

Unsyiah. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode

kuantitatif dengan responden sebanyak 25 orang. Hasil analisis data korelasi

yang di peroleh dari nilai koefisien r sebesar 0,529 yang berarti mempunyai

pengaruh antara variabel X dan variabel Y. Untuk menguji kedua hipotesis

perlu di bandingkan antara thitung dan ttabel. Maka diperoleh nilai ttabel

pada taraf signifikan 5% sebesar 0,108, dan ternyata nilai koefisien r sebesar

0,529 adalah jauh lebih besar dari ttabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima,

1 Aguslindar, “Pengaruh Pengrekrutan Mahasiswa Terhadap Kualitas Shelving di UPT
Perpustakaan Unsyiah”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-raniry, 2016)
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maka dengan kata lain terdapat pengaruh antara hubungan time management

pustakawan dengan kualitas layanan perpustakaan.2

Adapun persamaan kedua penelitian di atas adalah seluruhnya sama-

sama membahas masalah tenaga sukarela dan kualitas pelayanan namun

masing-masing penelitian mempunyai fokus penelitian yang berbeda.

Penelitian yang dilakukan oleh Aguslindar berfokus untuk mengetahui

perekrutan mahasiswa terhadap kualitas shelving sedangkan penelitian yang

dilakukan oleh Rizki Ramadhan berfokus untuk mengetahui time

management terhadap kualitas layanan. Sedangkan fokus penelitian ini adalah

untuk mengetahui pengaruh tenaga sukarela terhadap kualitas pelayanan

perpustakaan.

B. Tenaga Kerja Sukarela

1. Pengertian tenaga kerja sukarela

Agar dapat memberikan layanan yang baik sesuai dengan fungsinya,

perpustakaan memerlukan tenaga kerja yang memadai baik dari jumlah

maupun dari kualitas yang harus dimilikinya. Tenaga kerja merupakan

penduduk yang berada dalam usia kerja. Menurut UU no. 13 tahun 2003 Bab

I pasal I ayat 2 disebutkan bahwa tenaga kerja adalah setiap orang yang

2 Rizki Ramadhan, “Hubungan time management dengan kualitas layanan di UPT

perpustakaan Unsyiah”, Skripsi, (Banda Aceh: UIN Ar-raniry, 2016)
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mampu melakukan pekerjaan guna menghasilkan barang dan atau jasa baik

untuk memnuhi kebutuhan sendiri maupun untuk masyarakat.3

Menurut Payaman Simanjuntak, tenaga kerja mencakup penduduk

yang sudah dan sedang bekerja, sedang mencari pekerjaan dan yang

melakukan kegiatan lain seperti bersekolah dan mengurus rumah tangga.

Pencari kerja, bersekolah dan mengurus rumah tangga, walaupun tidak

bekerja, mereka dianggap secara fisik mampu dan sewaktu-waktu dapat ikut

bekerja4. Sedangkan sukarela sendiri artinya dengan kemauan sendiri atau

dengan rela hati.

2. Peran dan tugas pustakawan

Menurut Hermawan, Rachman peranan pustakawan dalam melayani

penggunanya dan sangat beragam, disamping berperan sebagai pustakawan

dapat pula berperan sebagai guru. Di perguruan tinggi dapat pula berperan

sebagai dosen atau peneliti.5

Peran pustakawan selama ini membantu pengguna untuk mendapatkan

informasi dengan cara mengarahkan agar pencarian informasi dapat efisien,

efektif, tepat sasaran serta tepat waktu. Dengan perkembangan teknologi

3 Bab II, Kajian Teori, diakses pada tanggal 17 Desember 2016  jam 15.45 WIB dari situs:
digilib.uinsby.ac.id/508/3/Bab%202.pdf

4 Tita Melisa Rahmawati, “Faktor  yang Mempengaruhi Minat Tenaga Kerja untuk
Bekerja ke Luar Negeri Studi Kasus Kota Semarang”, Skripsi, diakses pada tanggal 05 januari
2017 pukul 8:12 WIB melalui situs: Undip. Ac. Id/23472/1/skripsi.pdf

5 Sri Endang Yektiningsih, “Peranan Pustakawan dalam Mewujudkan Kinerja
Perpustakaan di Perpustakaan Pusat Pengembangan dan  Pemberdayaan Pendidikan dan Tenaga
Kependidikan Seni dan Budaya Yogyakarta”, Skripsi, diakses pada tanggal 10 juli 2017 jam 14:50
WIB melalui situs: http://digilib.uin-suka.ac.id/2419/2/BAB%20I%2C%20V.pdf
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informasi maka peran pustakawan lebih di tingkatkan sehingga dapat

berfungsi sebagai mitra bagi para pencari informasi. Sebagaimana fungsi

tradisionalnya, pustakawan dapat mengarahkan pencari informasi untuk

mendapatkan informasi yang sahih dan dapat di pertanggungjawabkan.

Pustakawan dapat juga menyediakan informasi yang mungkin sangat bernilai,

namun keberadaannya sering tersembunyi seperti literatur kelabu (grey

literature).6

Tugas pokok pustakawan adalah kegiatan di bidang kepustakawanan

yang meliputi pengelolaan perpustakaan, pelayanan perpustakaan, dan

pengembangan sistem kepustakawanan yang dilakukan oleh setiap

pustakawan sesuai dengan jenjang jabatannya.7

Keputusan Mentri Pendayagunaan Aparatur Negara tentang jabatan

fungsional pustakawan dan angka kreditnya menjelaskan bahwa tugas pokok

pustakawan tingkat terampil meliputi pengorganisasian dan pendayagunaan

koleksi bahan pustaka/ sumber informasi, pemasyarakatan perpustakaan,

dokumentasi dan informasi. Sedangkan tugas pokok pustakawan tingkat ahli

meliputi pengorganisasian dan pendayagunaan koleksi bahan pustaka/ sumber

6 Nurazizah, “Usaha Pustakawan dalam Meningkatkan Kualitas Layanan Pengguna di
Perpustakaan FIB UI”, Skripsi, diakses pada tanggal 10 Juli 2017 jam 14:20 WIB dari situs:
http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/124408-RB13n438e-Usaha%20pustakawan-HA.pdf

7 Perpustakaan Nasional RI, Pereturan Kepala Perpustakaan Nasional Indonesia Nomor
11 tahun 2015 Tentang Petunjuk Teknis Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya,
(Jakarta: Perpustakaan nasional RI, 2015) hal. 9
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informasi, pemasyarakatan perpustakaan, dokumentasi dan informasi serta

pengkajian pengembangan perpustakaan, dokumentasi dan informasi.8

Pada hakikatnya tugas profesional perpustakaan dapat dilakukan oleh

tenaga oleh tenaga profesi atau lebih dikenal dengan pustakawan. Berikut ini

merupakan tugas- tugas yang yang menuntut pelaksanaan secara profesional

a. Riset dan studi dalam rangka pengembangan dan peningkatan ilmu

perpustakaan.

b. Seleksi pustaka baik untuk koleksi, bibliografi, maupun pangkalan

data, menuntut pengetahuan yang tinggi.

c. Penciptaan alat kontrol bagi informasi yang memungkinkan

penemuan kembali tersebut secara cepat dan tepat. Dengan kata

lain pemprosesan pustaka dan organisasinya menuntut penciptaan

sistem yang baik. Sistem akan selalu berkembang dengan semakin

meningkatnya iptek, semakin banyaknya jenis informasi dan

semakin beraneka ragamnya kebutuhan para pemakai.

d. Bimbingan kepada para pemakai serta penyelenggaraan jasa

informasi. Pekerjaan ini memerlukan berbagai tingkat pengetahuan

profesional sesuai dengan kebutuhan para pemakai. Mulai dari

pertanyaan atau persoalan sederhana sampai dengan yang rumit.9

8 Perpustakaan Nasional RI, Jabatan Fungsional Pustakawan dan Angka Kreditnya,
(Jakarta: Perpustakaan Nasional RI, 2006) hal. 5

9 Perpustakaan Pasca Sarjana UIN A-Raniry, Library of UIN Ar-Raniry, vol.7 cet, 2,
(Banda Aceh: Perpustakaan Pasca Sarjana UIN Ar-Raniry, 2015) hal.95
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C. Kualitas pelayanan perpustakaan

1. Pengertian kualitas pelayanan perpustakaan

Kualitas pelayanan merupakan tingkat keunggulan yang diharapkan

oleh setiap pengguna jasa layanan. Kualitas pelayanan terdiri dari dua kata

yaitu kualitas dan pelayanan. kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang

berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang

memenuhi atau melebihi harapan.10 Menurut Gaspersz dalam skripsi yang

ditulis oleh Riyanto pengertian dari kualitas menunjukkan bahwa kata

kualitas memiliki banyak definisi yang berbeda dan bervariasi dari yang

konvensional sampai yang lebih strategik. Definisi konvensional dari kualitas

biasanya mrnggambarkan karakteristik langsung dari suatu jasa seperti

performansi (performance), keandalan (reliability), mudah dalam penggunaan

(easy of use), estetika (esthetics) dan sebagainya, seperti kualitas interaksi,

kualitas lingkungan fisik dan kualitas hasil.11

Pelayanan perpustakaan merupakan kegiatan yang di selenggarakan

untuk membantu memberikan kemudahan kepada para pengguna

perpustakaan di dalam menggunakan atau memanfaatkan bahan-bahan

pustaka yang tersedia yang tersedia di perpustakaan.12 Artinya, setiap

pengguna membutuhkan informasi dan sumber-sumber informasi, ia harus

10 Rudi Wawolumaja, Analisis Kualitas Pelayanan Perpustakaan Teknik Universitas
Kristen Maranatha dengan metode Servqual , (Bandung: Universitas Kristen Maranantha)

11 Riyanto, tingkat kepuasa konsumen terhadap kualitas pelayanan grand puri water park
bantul, (Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta, 2014)

12 Suherman, Perpustakaan sebagai Jantung Sekolah, (Bandung: Saga Visi Paripurna,
2009), hal. 183
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dengan mudah bisa mendapatkan dengan relatif cepat dan tepat. Sumber-

sumber informasi harus tersedia di tempat-tempat yang sangat

memerlukannya seperti lembaga-lembaga pendidikan, penelitian, dan pusat-

pusat informasi. Kecenderungan penerapan konsep pelayanan perpustakaan

seperti ini memerlukan kondisi-kondisi sebagai berikut.

1. Perpustakaan harus mempunyai persediaan informasi dan sumber-

sumber informasi yang multitujuan, memadai, dan bervariasi, baik

dalam isi, format, maupun ukurannya.

2. Perpustakaan harus mengorganisasikan dan menawarkan

pelayanannya dengan konsep layanan terhantar ( tidak hanya

menunggu pengguna datang ke perpustakaan).

3. Seperti halnya pedagang, perpustakaan harus mengembangkan

sayap dengan cara memperbanyak jumlah pengguna sebagai

komoditas.13

2. Faktor – faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan perpustakaan

Secara konseptual banyak faktor yang mempengaruhi kualitas pelayanan

karena untuk dapat mewujudkan sistem pelayanan yang baik maka perpustakaan

harus meningkatkan kualitas pelayanannya.

Parasuraman Zeithhaml, kualitas suatu jasa atau pelayanan terbentuk

karena beberapa faktor yang mempengaruhi antara lain :

13 Pawit M. Yusuf, Ilmu Informasi, Komunikasi, dan Kepustakaan, ( Jakarta: Bumi
Aksara,2009), hal. 376
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a. Enduring Service Intensifiers, faktor ini merupakan faktor yang

bersifat stabil mendorong pelanggan untuk meningkatkan

sensitivitasnya terhadap jasa.

b. Personal need, dalam hal ini pengharapan konsumen dipengaruhi

oleh kebutuhan pribadi yang biasanya tergantung pada

karakteristik dan keadaan pribadi, sehingga memiliki pengaruh

yang kuat.

c. Transitory Service Intensifiers, faktor ini merupakan faktor

individual yang bersifat sementara yang meningkatkan sensitivitas

pelanggan terhadap jasa.

d. Perceived Service Alternatives, merupakan persepsi pelanggan

terhadap tingkat atau derajat pelayanan perusahaan lain yang

sejenis.

e. Self Perceived Role, faktor ini adalah persepsi pelanggan tentang

tingkat atau derajat keterlibatan dalam mempengaruhi jasa yang

diterimanya.

f. Situasional Factor, faktor situasi terdiri atas segala kemungkinan

yang bisa mempengaruhi kinerja jasa, yang berada diluar kendali

penyedia jasa.

g. Explicit Service Promises, faktor ini merupakan pernyataan (

secara personal atau nonpersonal ) oleh organisasi tentang jasanya

kepada pelanggan.
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h. Implicit Service Promises, faktor ini menyangku petunjuk yang

berkaitan dengan jasa yang memberikan kesimpulan bagi

pelanggan tentang jasa yang bagaimana yang seharusnya dan yang

akan diberikan.

i. Word-of-Mouth (rekomendasi/saran dari orang lain), yaitu

pengaruh yang timbul karena apa yang didengar oleh konsumen

dari konsumen lain, dan mereka cenderung mempercayainya,

sehingga pengaruh ini bersifat potensial. Word of mouth ini

biasanya cepat diterima oleh pelanggan karena yang

menyampaikannya adalah mereka yang dapat dipercayainya,

seperti pakar, teman, keluarga, dan publikasi media masa.

j. Past experience, merupakan pengalaman masa lampau meliputi hal

hal yang telah dipelajari atau diketahui pelanggan, yang juga

berpengaruh terhadap harapan konsumen; Standar pelayanan

perpustakaanyang berkualitas.14

Dari uraian di atas maka jelas bahwa untuk meningkatkan kualitas

pelayanan banyak faktor yang mempengaruhi seperti kesadaran, aturan,

organisasi, keterampilan serta kemampuan. Namun yang tidak kalah penting

adalah sarana dan prasarana. Selain itu, kualitas pelayanan juga berhubungan

dengan sikap tenaga kerja yang profesional, memiliki prosedur yang mudah dan

suasana perpustakaan yang nyaman. Sesuai dengan perkembangan zaman, di era

14 Artika Bina Perdana, “Hubungan Kemampuan Kerja, Kepuasan Kerjadengan Kinerja
Pegawai Kecamatan Kendungwuni Kabupaten Pekalongan”, skripsi, diakses pada tanggal 25 Mei
2017 jam 21:05  melalui situs:
http://download.portalgaruda.org/article.php?article=72956&val=4925
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globalisasi dimana setiap lembaga penyedia informasi dituntut agar dapat

menguasai informasi yang lengkap terlebih lagi bagi perpustakaan perguruan

tinggi.

3. Standar pelayanan perpustakaan yang berkualitas

Pada dasarnya penilaian kualitas layanan yaitu “Only customers judge

quality; all other judgments are essentially irrelevant (hanya pengguna yang

berhak menilai suatu kualitas layanan, seluruh penilaian lain sebenarnya tidaklah

relevan). Metode LibQual+™ digunakan untuk mengukur kualitas layanan

perpustakaan berdasarkan persepsi dan harapan pemustaka (minimum dan yang

diinginkan). Ada empat dimensi dalam metode LibQual+™ yang dijadikan

sebagai variabel pengukuran kualitas layanan

1. Access to information: Dimensi ini menilai kecukupan koleksi yang

dimiliki perpustakaan dan kemampuan pengguna dalam mengakses

informasi yang dibutuhkan secara tepat waktu.

2. Affect of service: Merupakan penilaian terhadap aspek/sisi manusia

dari organisasi perpustakaan. Dimensi ini meliputi sikap empati

(empathy) yaitu perhatian seorang petugas perpustakaan atau

pustakawan dalam menangani pengguna untuk mencari kebutuhan

yang diinginkan, jaminan (assurance) yaitu pengetahuan,

kemampuan, ramah, sopan, dan dapat memberikan rasa aman dan

percaya kepada konsumen, kehandalan (realibility) adalah

memberikan layanan secara cepat, kemampuan untuk dipercaya dan
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tepat waktu serta daya tanggap (responsiveness) yaitu kemampuan

pustakawan dalam memberikan layanan jasa yang dibutuhkan

pengguna.

3. Personal control: Dimensi ini terkait dengan mampu tidaknya

pengguna untuk dapat mencari dan mengontrol berbagai informasi

yang disediakan oleh pustakawan/petugas perpustakaan maupun

lembaga informasi lainnya. Bagaimana pengguna dapat melakukan

aktivitas secara mandiri di perpustakaan dalam memanfaatkan

fasilitas atau layanan perpustakaan.

4. Library as place: Dimensi ini menyangkut penilaian perpustakaan

oleh pengguna dalam pengertian fisik. Perpustakaan dinilai dari segi

fungsional ruangnya untuk kegiatan belajar, tempat berkontemplasi

dan refleksi diri atau meningkatkan intelektual pengguna.15

Sedangkan Zeithml et al didalam karya tulis Syihabuddin dan kawan-

kawan membagi kualitas pelayanan dalam lima dimensi SerQual. Kelima dimensi

tersebut merupakan satu kesatuan yang saling mendukung.

1. Tangibles (bentuk fasilitas fisik, sarana, persinalia, dan media

komunikasi). Tangible merupakan bukti nyata dari kepedulian dan

perhatian yang diberikan penyedia layanan kepada pengguna.

15 Inayatul Ramadita, “Analisis Kualitas Layanan Perpustakaan SMA Bakti Idhata
Dengan Menggunakan Metode LIBQUAL+™”, Skripsi, diakses pada tanggal 26 Mei 2017 jam
22:30 dari situs:
http://repository.uinjkt.ac.id/dspace/bitstream/123456789/29384/1/INAYATUL%20RAMADITA-
FAH.pdf
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2. Reliabilitas (kemampuan menyajikan layanan yang dijanjikan secara

akurat dan merdeka). Merupakan kemampuan pustakawan untuk

melaksanakan layanan sesuai dengan semestinya.

3. Responsivitas (kemampuan membantu konsumen dan penyediaan

layanan yang cepat). Merupakan kemampuan pustakawan dalam

memberikan pelayanan dengan cepat dan tanggap.

4. Jaminan (pengetahuan dan rasa hormat petugas perpustakaan dan

kemampuannya dalam meyakinkan dan dapat dipercaya).

Merupakan pengetahuan dan prilaku pegawai perpustakaan untuk

membangun kepercayaandan keyakinan pada diri pengguna dalam

menikmati layanan yang disediakan.

5. Empati (perhatian terhadap setiap pemakai secara individu).16

Merupakan kemampuan pustakawan untuk memberikan perhatian

kepada pengguna secara individu, termasuk juga kepekaan akan

kebutuhan pengguna.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahawa standar kualitas layanan di

perpustakaan harus diperhatikan dan diutamakan demi kepuasan pengunjung /

pengguna perpustakaan agar tidak menimbulkan efek yang tidak baik dari

pemustaka untuk perpustakaan yang dikunjungi. Karena baik atau tidaknya

kualitas sebuah perpustakaan sangat berkaitan dengan bagaimana pelayanan yang

diberikan kepada penggunanya. Perpustakaan akan dinilai baik oleh penggunanya

16 Syihabuddin Qalyubi dkk, Dasar-Dasar Ilmu Perpustakaan dan Informasi
(Yogyakarta:UIN Sunan Kalijaga, 2007), hal. 219
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apabila perpustakaan mampu menyelesaikan permasalahan penggunanya dalam

mencari informasi yang mereka butuhkan.
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian lapangan (Field

Research). Penelitian lapangan adalah suatu pendekatan dalam melakukan

penulisan yang berorientasi pada gejala-gejala yang bersifat alamiah serta

tidak bisa dilakukan di laboratorium melainkan harus terjun kelapangan.1

Jenis metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif yang bertujuan untuk

mendeskripsikan atau memberikan gambaran terhadap dua variabel melalui

data sampel atau dalam satu populasi sebagaimana adanya.2 Sedangkan

pendekatan penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yaitu penelitian

tentang data yang dikumpulkan dan dinyatakan dalam bentuk angka-angka.3

Dari masalah yang diteliti, maka yang menjadi variabel X dalam penelitian

ini adalah tenaga kerja sukarela, sedangkan yang menjadi variabel Y adalah

kualitas pelayanan.

______________
1 Muhammad Nasir, Metode Penelitian, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1986), hlm.

159.
2 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, (Bandung: Alfabeta,  2004), hlm. 41.

3 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 13.
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian merupakan suatu tempat yang dipilih serta ingin

diteliti untuk memperoleh data yang diperlukan. Adapun lokasi penelitian ini

bertempat di perpustakaan UIN Ar-Raniry yang beralamat di Jln. T. Nyak

Arief Kampus UIN Ar-Raniry, Darussalam- Banda Aceh. Alasan penulis

memilih perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh karena perpustakaan UIN

Ar-Raniry Banda Aceh banyak memiliki tenaga sukarela perpustakaan dari

alumni jurusan ilmu perpustakaan sehingga mereka mempunyai keahlian di

bidang perpustakaan, dengan demikian penulis tertarik melakukan penelitian

di perpustakaan UIN Ar-Raniry untuk melihat bagaimana pengaruh antara

tenaga kerja sukarela perpustakaan terhadap kualitas pelayanan. Rentang

waktu penelitian  yang penulis lakukan berkisar antara 3 minggu.

C. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau

subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.4 Adapun

yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah semua tenaga sukarela

yang ada di perpustakaan UIN Ar-Raniry sebanyak 6 orang.

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut.5 Maka penelitian ini mengambil sampel yaitu tenaga

______________
4 Ibid, hlm. 80.

5 Ibid, hlm. 81.
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sukarela yang ada di perpustakaan UIN Ar-Raniry dengan menggunakan

sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua

anggota populasi digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena jumlah

populasi relatif kecil, atau kurang dari 30 orang, istilah lain sampel jenuh

adalah sampel sensus dimana semua anggota populasi dijadikan sampel.6

D. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah

penelitian, yaitu rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk

kalimat pertanyaan.7 Tenaga Kerja Sukarela Perpustakaan adalah variabel

independen (X) dan pengaruhnya terhadap Kualaitas Pelayanan adalah

variabel (Y). Berdasarkan variabel inilah dapat dirumuskan dua hipotesis yaitu

Hipotesis Nol (Ho) dan Hipotesis Alternatif (Ha).Dengan kata lain sebagai

berikut:

Ha = Terdapat pengaruh yang positif antara Tenaga kerja sukarela

perpustakaan dengan kualitas pelayanan.

Ho = Tidak terdapat pengaruh yang positif antara Tenaga kerja sukarela

perpustakaan dengan kualitas pelayanan.

Hipotesis tersebut kemudian penulis rumuskan dalam hipotesis statistik,

yaitu:

Ho: ρ = 0, 0 berarti tidak ada pengaruh.

______________
6 Ibid, hal. 61.

7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,.....hlm. 64
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Ha: ρ ≠ 0, “tidak sama dengan nol” berarti lebih besar atau kurang (-) dari nol

berarti ada hubungan,

ρ = nilai korelasi dalam formulasi yang dihipotesiskan.8

Hasil nilai ini penulis gabungkan (Ha dan Ho) untuk menguji kebenaran

dan kepalsuan antara dua hipotesis, yaitu dengan cara menghitung thitung,

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

thitung = √√
Keterangan :

t= thitung yang ingin dicari

r= Koefisien Korelasi

n= Jumlah Sampel9

E. Uji validitas dan reliabilitas

1. Uji validitas

Uji validitas adalah keadaan yang menggambarkan tingkat instrumen yang

bersangkutan mampu megukur apa yang akan diukur. Suatu instrumen yang

valid atau sah mempunyai validitas yang tinggi, sebaliknya instrumen yang

kurang valid berarti memiliki validitas rendah.10

______________

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung: Alfabeta,
2013), hlm. 69.

9 Suharsimi Arikunto, Metode Penelitian, (Jakarta: RinekaCipta, 2002), hlm. 19.
10 Turikan Taniredja,Penelitian Kuantitatif sebuah Pengantar, (Bandung: Alfabeta,2012),

hal.42.
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Validitas instrumen didefinisikan “sejauh mana instrumen itu

merekam/mengukur apa yang dimaksudkan untuk direkam/diukur.11

Penentuan validitas didasarkan atas perbandingan nilai korelasi yang diperoleh

antara skor item dengan skor total item, dengan nilai kritis korelasi produk

moment (r tabel). Apabila nilai korelasi hitung (r hitung) lebih besar bila

dibandingkan dengan nilai r tabel pada tingkat keyakinan 95% dapat diartikan

bahwa item-item pertanyaan dinyatakan valid.

Untuk proses penelitian ini, berikut uji validitas yang penulis gunakan

dengan Rumus Korelasi Product Moment:

∑ (∑ )(∑ )[ ∑ ( ∑ ) ][(∑ ) ( ∑ ) ]
Ket: rxy = Angka indeks pengaruh “r” product moment

∑XY =  Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y

∑X= Jumlah seluruh skor X

∑Y= Jumlah seluruh skor Y

N = Number of case

2. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen merujuk kepada konsistensi hasil perekaman data

(pengukuran) kalau instrumen itu digunakan oleh orang atau kelompok orang

yang berbeda dalam waktu yang sama atau dalam waktu yang berlainan.12

Setelah dilakukan uji validitas, kemudian dilakukan uji reliabilitas.

______________

11 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), hal.
60

12 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian…, hal. 58
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Teknik uji reliabilitas yang digunakan adalah teknik Cronbach Alpha

dengan menggunakan program SPSS versi 16.0.

Berikut uji Reliabilitas dengan rumus Alpha-Cronbach:

= − − ∑
Dimana: α = koefisien alpha croncbach

K = banyaknya butir pertanyaan yang valid

σ²i = jumlah varians butir pertanyaan yang valid

σ²t = Varians total.13

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak

akan mendapatkan data yang meme nuhi standar data yang ditetapkan.14

1. Angket

Angket merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan

dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis

______________

13Azwar S. Reliabilitas dan Validitas (Yokyakarta: Pustaka Belajar Offset, 2000), hal. 95.

14 Moh.Nasir, Metode Penelitian, (Ciawi: Ghalia Indonesia, 2005), hal.174
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kepada responden untuk dijawab.15 Adapun dalam penelitian ini, angket

menjadi suatu kegiatan penulis guna memperoleh data dengan mengajukan

beberapa pertanyaan kepada responden yang bersifat tertutup yaitu angket

yang sudah disediakan alternatif jawaban, sehingga responden tinggal

memilih pada kolom yang disediakan dengan memberi tanda cheklist ( √ ).

Angket tersebut diberikan langsung kepada 6 orang tenaga sukarela

perpustakaan di UPT UIN Ar-Raniry.

Selanjutnya angket tersebut dianalisis dengan menggunakan

pedoman skala likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikap,

pendapat dan persepsi seorang atau kelompok orang tentang fenomena

sosial.16 Instrumen penelitian ini menggunakan skala likert dibuat dalam

bentuk checklist. Skala pengukuran variabel dalam penelitian ini mengacu

pada Skala likert (Likert Scale), dimana masing-masing dibuat dengan

menggunakan skala 1-4 kategori jawaban, yang masing-masing jawaban

diberi skor atau bobot yaitu banyaknya skor antara 2 sampai 5, dengan

rincian sebagian berikut:

1. Jawaban SS (sangat setuju) diberi skor 4.

2. Jawaban S  (setuju) diberi skor 3.

3. Jawaban TS (tidak setuju) diberi skor 2

4. Jawaban STS (sangat tidak  setuju) diberi skor 1

______________
15 Ibid,,, hlm. 142

16Ibid, hal. 93
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2. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dan

menganalisis dokumen-dokumen baik secara tertulis maupun

elektronik.17 Penulis memilih menggunakan metode ini merupakan suatu

cara mengumpulan data yang menghasilkan catatan-catatan penting

yang berhubungan dengan masukan yang diteliti, sehingga akan

diperoleh data yang lengkap, sah, dan bukan berdasarkan pikiran.

Dokumentasi digunakan untuk mendapatkan data tentang gambaran

umum perpustakaan UPT UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang sangat penting dalam metode ilmiah.

Dengan adanya analisis data, data menjadi berarti dan berguna dalam

memecahkan masalah masalah penelitian.18

Menurut M. Burhan Bugin pengolahan data secara umumnya dilaksanakan

dengan tiga tahap yaitu:

______________
17 Ibid,,, hal. 136

18 Moehar Daniel, Metode Penelitian Sosial Ekonomi: Dilengkapi Beberapa Alat Analisa
dan Penuntun Penggunaan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2001) hlm. 149.
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1. Tahap Editing (Pemeriksaan)

Editing adalah kegiatan yang dilaksanakan setelah penelitian

selesai menghimpun data di lapangan. Kegiatan ini menjadi penting karena

kenyataannya bahwa data yang dihimpun kadang kala belum memenuhi

harapan peneliti, ada di antaranya yang kurang atau terlewatkan, tumpang

tindih, berlebihan bahkan terlupakan. Adapun pengolahan data yang penulis

lakukan pada fase editing adalah melakukan pemeriksaan angket yang telah

diisi oleh responden dalam mengisi peryataan yang diajukan dalam angket,

jika pengisian belum lengkap, penulis dapat meminta responden untuk

mengisi kembali.

2. Tahap coding (Pengkodean)

Setelah tahap editing selesai dilakukan tahap berikutnya adalah

mengklasifikasikan data-data tersebut melalui tahap coding, maksudnya

adalah data yang telah diedit tersebut diberikan diidentitas sehingga memilki

arti tertentu pada saat dianalisis. Adapun pengolahan data angket yang penulis

lakukan pada fase pengkodean adalah memberikan kode dalam bentuk skor

untuk tiap jawaban dengan menggunakan skala likert.

3. Tahap Tabulasi (pembebaran)

Tahap tabulasi adalah bagian terakhir dari pengolahan data pada

tabel-tabel tertentu dengan mengukur angka-angka serta menghitung.

Selanjutnya melakukan uji validitas dan reliabilitas untuk mengetahui

keabsahan suatu data. Pengolahan data yang penulis lakukan untuk data
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angket adalah menyajikan jawaban responden yang dikelompokkan disajikan

dalam bentuk tabel. 19

Adapun teknik analisis data dalam penelitian ini, penulis

menggunakan Rumus Regresi Linier Sederhana dan dengan bantuan SPSS

versi 16.0

______________
19 M. Burhan Bugin, Metode Penelitian Kuantitatif: Komunikasi, Ekonomi dan Kebijakan

dan Kebijakan Publikasi serta Ilmu-Ilmu Sosial lainnya, ed.1 (Surabaya: Kencana, 2005), hlm.
164.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1. Personalia Pengelola Perpustakaan

Berikut ini adalah para personalia pengelola Perpustakaan UIN Ar-Raniry

yaitu tertera dalam tabel di bawah ini:

Tabel 4.3 Personalia Pengelola Perpustakaan UIN Ar-Raniry Tahun
2016

No Nama Pangkat/
golongan

Pustakawan
/Adm

Pendidikan
Terakhir

1 Drs. Khatib A.
Latief, M.Lis

Penata Tk. I
(III/d)

Lektor S2-IIUM
Malaysia Ilmu
Perpustakaan

2 Dra.Qudusisara,
S. IPI

Pembina (IVa) Pustakawan
Madya

S1-
Perpustakaan -
YARSI-Jakarta

3 Nurhabibah S.
Ag. S. SIP,

Pembina (IVa) Pustakawan
Madya

S1-
Perpustakaan -
YARSI-Jakarta

4 Maryana, S. Ag Pembina (IVa) Pustakawan
Madya

S1-TPA-IAIN
Ar-Raniry-
Banda Aceh

5 Muslina, S. Ag.
SIP, M. Ag, M.
LIS

Penata Tk.I
(III/d)

Pustakawan Muda S2-
Perpustakaan-
Mcgill-Canada

6 Yusrawati, S.
Pd.I, S. IPI

Penata Tk.I
(III/d)

Pustakawan Muda S1-
Perpustakaan -
YARSI-Jakarta

7 Munawar, S. Ag Penata (III/c) Administrasi S1-TBA/Bhs.
Arab-IAIN Ar-
Raniry-Banda
Aceh

8 Dra. Zulaikha Penata (III/c) Pustakawan Muda S1-TPA-IAIN-
Ar-Raniry-
Banda Aceh

9 Marlini, S. Kom Penata (III/c) Pustakawan Muda S1- Komputer -
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Abulyatama-
Banda Aceh

10 Nur Asiah, S-IP Penata Muda
(III/a)

Administrasi S1-
Perpustakaan
IAIN Ar-
Raniry Banda
Aceh

11 Syairadhi Pengatur (II/c) Administrasi MAN-Aceh
Besar

12 Rosmanidar, SE Penata Muda
(III/a)

Administrasi S1 –Ekonomi-
STIES Banda
Aceh

13 M.Arzi Pengatur (II/a) Administrasi SLTA- Aceh
Besar

14 Riza Umami
A.Md

Pegawai kontrak
(SK-Rektor)

Administrasi D3 Univ. Syiah
Kuala Banda
Aceh

15 Verawati, S.IP Pegawai kontrak
(SK-Rektor)

Administrasi S1-
Perpustakaan
IAIN Ar-
Raniry Banda
Aceh

16 Fatria Yulita,
S.IP

Pegawai kontrak
(SK-Rektor)

Administrasi S1-
Perpustakaan
IAIN Ar-
Raniry Banda
Aceh

17 Nurul Hadi. S,
Ag

Pegawai kontrak
(SK-Rektor)

Administrasi S1-TBA IAIN
Ar-Raniry
Banda Aceh

18 Saifullah, S.Pd.I Pegawai kontrak
(SK-Rektor)

Administrasi S1-TBA IAIN
Ar-Raniry
Banda Aceh

19 Hera Masroni,
S.Pd.I

Pegawai kontrak
(SK-Rektor)

Administrasi S1-
Perpustakaan-
UIN Ar-
Raniry-Banda
Aceh

20 Desi Yuliana,
S.IP

Tenaga suka rela
(SK)

Administrasi S1-
Perpustakaan-
UIN Ar-
Raniry-Banda
Aceh

21 Siti Magfirah, Tenaga suka rela Administrasi S1-
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S.IP (SK) Perpustakaan-
UIN Ar-
Raniry-Banda
Aceh

22 Nurul Izzah Tenaga suka rela
(SK-Rektor)

Administrasi MAN-Banda
Aceh

23 Sulfi Ayu, SH Tenaga suka rela
(SK)

Administrasi S1 Hukum-
Unsyiah-
Banda Aceh

24 Muhammad
Iqbal, S.Kom

Tenaga suka rela
(SK)

Administrasi S1-Komputer-
Univ. Syiah
Kuala- Banda
Aceh

25 Amira Fadhliana,
S.IP

Tenaga suka rela
(Non SK)

Administrasi S1-
Perpustakaan-
UIN Ar-
Raniry-Banda
Aceh

Sumber: Data perpustakaan UIN Ar-Raniry tahun 2016

2. Sejarah Singkat Pusat Perpustakaan UIN Ar-Raniry

UPT Perpustakaan IAIN Ar-Raniry adalah sebuah perpustakaan

perguruan tinggi yang resmi berdiri pada saat atau bersamaan dengan

resminya berdiri  IAIN Ar-Raniry, yaitu pada tanggal 5 Oktober 1963.

Sebelum resmi berdiri, pada tanggal 2 September 1960 di Banda Aceh,

terlebih dahulu berdiri Fakultas Syari`ah yang merupakan Fakultas cabang

dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan SK. Menteri Agama RI. No. 40

tahun 1960.

Pada tanggal 5 Oktober 1963 Fakultas Syari`ah di Banda Aceh berubah

status menjadi IAIN yang berdiri sendiri dengan nama IAIN Jami`ah Ar-

Raniry Darussalam Banda Aceh sebagai  IAIN yang ketiga di Indonesia

setelah IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan IAIN Syarif Hidayatullah di

Jakarta dengan SK Menteri Agama RI No. 89 tahun 1963.
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Pada Tahun 1971 lokasi Perpustakaan IAIN Ar-Raniry dipindahkan ke

gedung induk IAIN Ar-Raniry yang baru selesai dibangun dengan menempati

salah satu ruangan yang bukan dikhususkan untuk sebuah perpustakaan di

mana Kepala Perpustakaan Bapak Drs. M. Yacob Syamaun. Pada tahun 1975

Perpustakaan IAIN Ar-Raniry memiliki gedung sendiri yang luasnya 250

meter dan namanya menjadi Perpustakaan Induk IAIN  Ar-Raniry dan di

setiap Fakultas di lingkungan IAIN Ar-Raniry memiliki perpustakaan

masing-masing (sistem desentralisasi perpustakaan). Pada saat itu

Perpustakaan Induk IAIN Ar-Raniry dipimpin oleh Ibu Dra. Halimah Ismail.1

Sepanjang sejarah berdirinya UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry, hingga

tahun 2013, perpustakaan telah dipimpin 9 orang kepala perpustakaan.

berikut nama-nama yang pernah dan sedang menjabat sebagai kepala UPT.

Perpustakaan UIN-Ar-raniry:

Tabel 4.1 Nama-Nama Kepala Perpustakaan

No Nama Kepala Perpustakaan Periode Keterangan/Status
1. Abdul Arif 1960 – 1965 Perpustakaan Fak.

Syari’ah (cikal bakal
UPT. Perpustakaan)

2. Drs. Said Mahmud AR 1965 – 1969 Perpustakaan  Induk
3. Drs. M. Yacob Syamaun 1970 – 1974 Perpustakaan  Induk
4. Dra. Halimah Ismail 1974 – 1079 Perpustakaan  Induk
5. Drs. H. Fauzi Mahmud 1979 – 2002 Perpustakaan  Induk

s/d UPT.
Perpustakaan

6. Drs. H. Sulaiman Ibrahim 2003 – 2006 UPT. Perpustakaan
7. Dra. Hj. Cut Maryam Idris 2007 – 2008 UPT. Perpustakaan
8. Drs. Zulkarnaen Idham 2009 – 2010 UPT. Perpustakaan
9. Abdul Manar, S.Ag., SIP.,

M.Hum
2011 – 2016 Pusat Perpustakaan

______________
1 Profil Pusat Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda Aceh tahun 2015
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10 Drs. Khatib A. Latief, M.Lis 2016 –Sekarang Pusat Perpustakaan

Sumber : Dokumentasi Profil Pusat Perpustakaan 2016 UIN Ar-raniry

3. Visi dan misi perpustakaan UIN Ar-Raniry

Visi dari perpustakaan UIN Ar-Raniry adalah: Menjadikan Pusat

Perpustakaan UIN Ar-Raniry sebagai Pusat Informasi Ilmu Keislaman, Sains dan

Teknologi berbasis Teknologi Informasi yang menunjang Tri Dharma Perguruan

Tinggi UIN Ar-Raniry: Pengajaran, Penelitian, Pengabdian kepada masyarakat.

Sedangkan Misi dari perpustakaan UIN Ar-Raniry adalah:

1) Mendukung fungsi pendidikan, pengajaran, penelitian dan pengabdian
masyarakat dengan mengidentifikasi, seleksi, mengumpulkan,
mengadakan, dan mengolah bahan pustaka dengan mengutamakan faktor
kerelevansian, ketersediaan, kemutakhiran dan kelestarian koleksi.

2) Menyediakan pelayanan dan penelusuran informasi perpustakaan secara
efektif dan efesien dengan memanfaatkan Teknologi Informasi

3) Membangun resource sharing dan jaringan perpustakaan baik lokal,
regional, nasional dan internasional.

4) Menyediakan koleksi digital, khususnya local contents, berbasis Web
sehingga dapat diakses secara online.

5) Merencanakan, mempromosikan, mengimplementasikan dan
mengevaluasi kegiatan perpustakaan dalam rangka proses
penyelenggaraan Tri Dharma Perguruan Tinggi UIN Ar-Raniry

4. Struktur Organisasi

Setiap perpustakaan mempunyai struktur organisasi yang jelas sehingga

tidak terjadi tumpang tindih dalam melaksanakan tugas dan kewajiban dalam

menyelenggarakan perpustakaan. Adapun struktur organisasi di pusat

perpustakaan UIN Ar-Raniry dapat dilihat di tabel 4.2 dibawah ini.
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Tabel 4.2 Bagan Struktur Organisasi

Sumber: Bagan Struktur Organisasi UIN Ar-Raniry 2016

5. Layanan

Sistem layanan yang diterapkan oleh Pusat Perpustakaan IAIN Ar-Raniry

adalah Sistem Terbuka (Open Access) dan sistem Tertutup (Close

Acces).Pemustaka diperbolehkan mengakses sendiri informasi dan mengambil

buku sendiri di rak tanpa harus melalui petugas. Sebagai wujud pelaksanaan salah

satu isi Tri Dharma Perguruan Tinggi, yaitu: pengabdian kepada masyarakat,

dengan menganut sistem ini, maka masyarakat umum juga diperbolehkan

menggunakan koleksi atau bahan bacaan yang ada di perpustakaan, namun tidak

boleh pinjam bawa pulang, karena tidak boleh menjadi anggota perpustakaan,

Kepala Perpustakaan
Drs. Khatib A Latief,M.LIS

Komite
Perpustakaan

Kelompok Pustakawan

Referensi
Teknologi
informasiSirkulasiPengolahanPengadaanTata Usaha PreservasiKarya ilmiah

InternetAudio
visual

Lab.
Komputer

Arab
corner

Arun
corner
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hanya boleh baca di tempat dan foto copy.  Adapun jenis layanan perpustakaan

UIN Ar-Raniry, adalah:

a. Sirkulasi

Layanan peminjaman dan pengembalian buku hanya diberikan kepada civitas

akademika UIN Ar-Raniryyang telah terdaftar sebagai anggota perpustakaan.

Jumlah buku yang boleh dipinjam : 2 eksemplar untuk mahasiswa S1 selama 7

hari (satu minggu), dan 5 eksemplar untuk mahasiswa S2 dan S3 serta Dosen

selama 7 hari (satu minggu), dan dapat diperpanjang masa peminjaman sebanyak

satu kali. Jika terlambat mengembalikan buku, maka dikenakan denda sebesar Rp.

500 (lima ratus rupiah) per-hari per-buku.

b. Referensi

Koleksi yang terdapat di Ruang Baca berupa buku tandon (reserved book)

yang diberi kode C1 dan buku tersebut hanya bisa baca di tempat dan foto copy,

tidak boleh dipinjamkan. Jenis koleksi yang ada di ruang referensi adalah jurnal,

majalah, Koran, dan bulletin.

c. Audio Visual

Koleksi Audio Visual (AV) terdiri dari CD/MP3 dan VCD/DVD yang

berjumlah 998 judul, dan 1996 keping.Koleksi AV berisi ilmu pengetahuan

keislaman seperti sejarah Islam, fiqih, dan pengetahuan umum seperti biologi,

alam semesta, serta hiburan seperti lagu, film, drama/sandiwara, komedi, dan seni

tari tradisional Aceh. Layanan AV terbuka untuk seluruh civitas akademika UIN

Ar-Raniry. Koleksi AV tidak boleh dipinjam untuk dibawa pulang, hanya



42

digunakan di ruang AV dengan menggunakan komputer dan headset yang

tersedia.

d. Terbitan Lokal (Local Content)

Koleksi local content berupa Laporan Kerja D3, Skripsi, Tesis, Disertasi, dan

Laporan Penelitian.

e. Internet

Layanan internet disediakan untuk seluruh civitas akademika UIN Ar-Raniry

dengan menyediakan ruang khusus: Ruang Internet. Komputer yang disediakan

untuk akses internet sebanyak 20 unit, dengan mengutip biaya atau jasa layanan

dengan hitungan per-jam pemakaian. Selain menyediakan ruang khusus dan

komputer akses internet, perpustakaan juga menyediakan sarana akses internet

gratis berupa Wifi, menggunakan laptop pribadi.

f. Pendidikan Pemakai ( User Education)

Kegiatan Pendidikan Pemakai diberikan kepada mahasiswa baru setiap tahun,

dilakukan secara terencana dan sistematis dan terukur. Mahasiswa diberi

pembekalan materi pengenalan tentang seluk beluk perpustakaan, khususnya jenis

layanan yang diberikan oleh perpustakaan. Sistem atau metode pendidikan

pemakai yang diterapkan berupa sistem kunjungan ke setiap bagian layanan yang

didampingi oleh seorang instruktur/pemandu.

g. Sarana Olah Raga

Sebagai daya tarik pengunjung datang ke perpustakaan, khususnya mahasiswa,

perpustakaan menyediakan sarana olah raga berupa Badminton dan Tenis Meja.

Sarana olah raga ini dikhususkan untuk menarik pengunjung di malam hari
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(layanan malam). Jika merasa lelah membaca buku atau mengerjakan tugas,

mahasiswa dapat bermain badminton atau tenis meja sebagai selingan

menghilangkan rasa jenuh dan kantuk.

h. Ruang Serbaguna

Ruang serba guna dapat digunakan untuk berbagai kegiatan pertemuan oleh

pustakawan juga dapat digunakan oleh mahasiswa atau dosen dalam rangka

pengembangan keilmuan. Ruangan ini memiliki kapasitas sekitar 60 orang.

Kegiatan yang dapat diselenggarakan antara lain: seminar, workshop, bedah buku,

rapat kerja, diklat, dan sebagainya.

i. Konsultasi Karya Ilmiah

Selain mengelola skripsi, perpustakaan juga memberikan layanan konsultasi

penulisan karya ilmiah berupa skripsi secara gratis kepada mahasiswa UIN Ar-

Raniry. Dengan konsultasi yang diberikan oleh pustakawan diharapkan

mahasiswa terbantu dalam mempercepat proses penulisan skripsi. Khusus bagi

pustakawan dapat menambah ilmu pengetahuan khususnya bidang metodologi

penelitian.

j. Self Study Room

Layanan ruang baca mandiri dikhususkan bagi mahasiswa atau dosen yang

sedang melakukan/menyelesaikan penelitian/karya tulis ilmiah. Ruang ini

disewakan hanya kepada civitas akademika UIN Ar-Raniry yang membutuhkan

dan ketentuan yang berlaku. Dengan adanya ruang belajar mandiri ini diharapkan

lebih konsentrasi dalam mengerjakan tugas penelitian dan selesai tepat waktu.

k. Mushalla
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Untuk efesiensi waktu pengunjung, perpustakaan menyediakan sarana ibadah

berupa Mushalla lengkap dengan tempat wudhuk dan toilet. Jika mereka sedang

membaca buku atau mengerjakan tugas di perpustakaan, waktu shalat pun tiba,

maka tidak perlu keluar dari gedung perpustakaan untuk mencari tempat shalat.

Selesai shalat, mereka dapat melanjutkan membaca buku atau mengerjakan tugas

di perpustakaan.

l.   Ruang Baca Lesehan

Ruang baca lesehan disediakan  khusus bagi mereka yang tidak betah duduk di

kursi, namun terbuka untuk siapa saja yang membutuhkan.

m. Ruang Baca Koran (loby)

Koran disediakan di ruang loby untuk pengunjung perpustakaan, agar dapat

mengikuti berita/informasi terkini baik berita daerah maupun nasional,dalam

negeri dan luar negeri. Koran dipajang menggunakan rak khusus koran

menggunakan penjepit koran.

B. Hasil Penelitian

1. Hasil Uji validitas

Pada penelitian ini peneliti menggunakan angket yang terdiri dari 10

pernyataan dari 5 pernyataan variabel tenaga kerja sukarela dan 5 pernyataan

variabel kualitas pelayanan. Pengujian validitas instrumen dalam penelitian ini

dilakukan secara statistik, menggunakan korelasi Product Moment pearson

dengan bantuan SPSS versi 16.0. Hasil uji validitas dilakukan untuk mengukur

sejauh mana alat pengukur dapat diukur yang hendak diukur. Pengujian validitas
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variabel Perilaku prososial pustakawan dan Kepuasan pengguna. Hasil dari

pengujian validitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4 Hasil Uji Validitas Instrumen

No.
Pernyataan

Variabel rhitung rtabel Keterangan

1

Tenaga Kerja
Sukarela

(Variabel X)

0,793  0,227
Item soal valid

2 0,782  0,227
Item soal valid

3 0,772
 0,227 Item soal valid

4 0,835
 0,227 Item soal valid

5 0,856
 0,227 Item soal valid

6

Kualitas
Pelayanan

Perpustakaan
(Variabel Y)

0,626
 0,227 Item soal valid

7 0,720
 0,227 Item soal valid

8 0,646
 0,227 Item soal valid

9 0,733
 0,227 Item soal valid

10 0,701
 0,227 Item soal valid

Pada tabel diatas dapat kita simpulkan bahwa rhitung > rtabel dimana rtabel pada

jumlah sampel 50 orang adalah 0,227 pada taraf signifikan 5%. Hal ini

menunjukkan bahwa seluruh item valid.

2. Hasil Uji Reliabilitas

Pengujian reliabilitas dilakukan setelah semua butir peryataan dinyatakan

valid. Pengujian reliabilitas dimaksud untuk mengetahui sejauh mana hasil

pengukuran tetap konsisten dan dapat dipercaya. Pengujian ini juga dilakukan
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secara statistik menggunakan uji Cronbach Alpha dengan bantuan SPSS versi

16.0.

Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen

No. Variabel Nilai Alpha rtabel Keterangan

1.
Variabel Tenaga Kerja
Sukarela (variabel X)

0,870 0,227 Reliabel

2.
Kualitas Pelayanan

Perpustakaan
(variabel Y)

0,782 0,227 Reliabel

Berdasarkan nilai diatas dapat diketahui bahwa alpha cronbach untuk masing

–masing variabel yaitu Tenaga Kerja Sukarela (x) diperoleh nilai alpha sebesar

0,870, sedangkan variabel Kualitas Pelayanan Perpustakaan (y) sebesar 0,782.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengukuran reliabilitas rhitung > rtabel

dimana rtabel pada jumlah  sampel 50 orang adalah 0,227 pada taraf signifikasi

5% hal ini menyatakan nilai alpha reliabel.

3. Analisis Hasil Angket

Pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebarkan angket mengenai

tenaga kerja sukarela dan pengaruhnya terhadap  kualitas pelayanan perpustakaan.

Angket yang dibagikan berbentuk pernyataan dengan skala pengukuran

menggunkan skala likert. Adapun rumus yang digunakan untuk mendapatkan nilai

koefisien korelasi adalah rumus korelasi Product Moment. Hasil penelitian

ditunjukkan pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.6 Analisis Korelasi antara Variabel X (Tenaga Kerja Sukarela dan
Variabel Y (Kualitas Pelayanan Perpustakaan)

Sampel X Y XY x² y²

1 8 16 128 64 256
2 15 15 225 225 225
3 14 16 224 196 256
4 17 24 408 289 576
5 13 15 195 169 225
6 9 13 117 81 169
7 14 17 238 196 289
8 11 13 143 121 169
9 9 12 108 81 144
10 11 14 154 121 196
11 10 11 110 100 121
12 15 20 300 225 400
13 15 18 270 225 324
14 11 17 187 121 289
15 12 15 180 144 225
16 17 15 255 289 225
17 15 15 225 225 225
18 12 14 168 144 196
19 11 12 132 121 144
20 10 14 140 100 196
21 11 13 143 121 169
22 11 12 132 121 144
23 15 15 225 225 225
24 15 14 210 225 196
25 15 13 195 225 169
26 13 15 195 169 225
27 16 16 256 256 256
28 16 13 208 256 169
29 19 16 304 361 256
30 15 15 225 225 225
31 6 8 48 36 64
32 17 18 306 289 324
33 10 11 110 100 121
34 7 8 56 49 64
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35 19 18 342 361 324
36 16 16 256 256 256
37 17 16 272 289 256
38 6 15 90 36 225
39 14 15 210 196 225
40 8 10 80 64 100
41 18 19 342 324 361
42 10 14 140 100 196
43 14 13 182 196 169
44 13 18 234 169 324
45 16 17 272 256 289
46 10 10 100 100 100
47 16 18 288 256 324
48 17 20 340 289 400
49 5 9 45 25 81
50 11 15 165 121 225

TOTAL ∑X =645 Σ Y=736 ΣXY=9878 ΣX²=8933 Σ Y²=11312

Berdasarkan data yang diperoleh di atas, dapat dilihat nilai dari variabel x

dan variabel y berbeda-beda. Selanjutnya untuk mengetahui nilai korelasi antara

variabel x dan variabel y, penulis menggunakan rumus korelasi Product Moment

dari Karl Pearson sebagai berikut:

rxy = N∑XY − (∑X)(∑Y)[N∑X − (∑X ) ][N∑Y − (∑Y ) ]
=

( )( )[ ( ) ][ ( ) ]
= [ ][ ]
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=√
=√
= = 0,708

Berdasarkan rumus di atas, diperoleh nilai korelasi Tenaga Kerja Sukarela

dan Pengaruhnya terhadap Kualitas Pelayanan Perpustakaan sebesar 0.708. Dalam

penelitian interpretasi sederhana terhadap Angka indeks Korelasi “r” Product

Moment (rxy) Interpretasi kuat atau lemahnya hubungan yang terjadi dapat dilihat

pada tabel berikut:

Tabel 4.7 Interpretasi Angka Indeks Korelasi Product Moment

Besarnya “r” product

moment (rxy)

Interpretasi

0,00 – 0,199 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi,

akan tetapi korelasi itu sangat rendah sehingga

korelasi itu diabaikan (dianggap tidak ada korelasi

antara  Variabel X dan Variabel Y)

0,20 – 0,399 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi Rendah

0,40 – 0,599 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi Sedang

0,60 – 0,799 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi Kuat

0,80– 1,000 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi Sangat

kuat2

______________
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, cet. 13, (Bandung:

Alfabeta, 2011), hal. 184.
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Berpedoman pada interpretasi indeks angka korelasi Product Moment di atas

nilai rxy sebesar 0.708. Nilai tersebut menunjukkan bahwa antara variabel x dan y

terdapat korelasi yang kuat. Jadi terdapat korelasi yang positif sebesar 0.708

antara tenaga kerja sukarela dengan kualitas pelayanan perpustakaan.

4. Uji Koefisien determinasi (R2)

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.3 Untuk

mengetahui besar pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

digunakan analisis dengan menentukan koefisien determinasi dengan rumus:

R = (ry)2 x 100%

R = (0,708)2 x 100%

R = (0,5012) x 100%

R = 50,13%

Hasil perhitungan dengan menggunakan program SPSS versi 16.0

dapat diketahui bahwa koefisien determinasi yang diperoleh sebesar

50,13%. Hal ini menunjukkan bahwa variabel independen (Tenaga Kerja

Sukarela) mempengaruhi variabel dependen (Kualitas Pelayanan

Perpustakaan) sebesar 50,13%. Sedangkan sisanya 49,87% di pengaruhi

oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh penulis.

______________
3 Ghozali Imam, Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS, (Semarang :BP

UNDIP, 2011), hlm.112
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5. Pembuktian hipotesis

Berdasarkan hasil analisis data angket, diperoleh nilai korelasi antara

Tenaga Kerja Sukarela Terhadap Kualitas Pelayanan Perpustakaan sebesar

0,708. Peneliti menentukan hipotesis dengan berpedoman pada ketentuan

berikut ini.

Ha: Ada pengaruh yang signifikan antara Tenaga Kerja Sukarela Terhadap

Kualitas Pelayanan Perpustakaan pada UPT. Perpustakaan UIN Ar-

Raniry.

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan antara Tenaga Kerja Sukarela

Terhadap Kualitas Pelayanan Perpustakaan pada UPT. Perpustakaan

UIN Ar-Raniry.

Selanjutnya penulis menentukan thitung atau melakukan pengujian hipotesis

berdasarkan rumus berikut:

= √√
= , √( , )
= , √√ ,
= , √√ .= ,,= 5,8296
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Adapun ketentuan  pengujian hipotesis yaitu apabila thitung > dari

ttabel maka thitung dengan kriteria:

thitung > ttabel, maka Ho di tolak dan Ha diterima, terdapat pengaruh positif

dan signifikan antara variabel X dengan Y.

thitung < ttabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, tidak ada pengaruh positif

dan signifikan antara variabel X dengan Y.

Untuk membuktikan taraf signifikasi, dengan melihat tabel nilai

“t”, dengan menggunakan rumus df= N-nr (50-2= 48) untuk 5%= 0,227%.

Karena thitung > ttabel maka Ho di tolak dan Ha diterima. Dengan demikian

hipotesis yang berbunyi “Ada pengaruh positif dan signifikan antara

Tenaga Kerja Sukarela Terhadap Kualitas Pelayanan Perpustakaan pada

UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry.

6. Hasil Teknik Analisis Regresi

Teknik analisis data penulis menggunakan bantuan program spss

16.0 untuk mengetahui analisis regresi sederhana yang bertujuan untuk

mengetahi seberapa pengaruh antara variabel X dan Y.

Berikut hasil dari Teknik Analisis Regresi Sederhana :
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Regression

Tabel 4.8a
Variables Entered/Removedb

Model Variables Entered

Variables

Removed Method

1 VAR00001a . Enter

a. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: VAR00002

Tabel 4.8.b

Model Summary

Model R R Square

Adjusted R

Square

Std. Error of the

Estimate

1 .708a .491 .481 2.54090

a. Predictors: (Constant), VAR00002

Tabel 4.8c

ANOVAb

Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 299.383 1 299.383 46.371 .000a

Residual 309.897 48 5.829

Total 609.280 49

a. Predictors: (Constant), VAR00002

b. Dependent Variable: VAR00001

Tabel 4.8d

Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 1.114 1.765 .631 .531

VAR00002 .797 .117 .701 5.829 .000
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Coefficientsa

Model

Unstandardized Coefficients

Standardized

Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta

1 (Constant) 1.114 1.765 .631 .531

VAR00002 .797 .117 .701 5.829 .000

a. Dependent Variable: VAR00001

Dari hasil pengujian regresi dapat diinterpretasi bahwa

menunjukkan pada variabel  X dan Y yang terkait di atas:

a. Pada tabel 4.8a menunjukkan antara variabel X dan Y yang diproses

dari variabel yang terkait antara keduanya.

b. Tabel 4.8b menampilkan hasil dari nilai R yang merupakan simbol dari

nilai korelasi antar dua variabel, dengan nilai korelasi yang diperoleh

yaitu 0,708 dengan demikian dapat diinterpretasikan bahwa pengaruh

antara Tenaga Kerja Sukarela terhadap Kualitas Pelayanan

Perpustakaan tergolong kuat.

c. Tabel 4.8c digunakan untuk menentukan taraf signifikan atau linier

dari regresi. Kriteria pengujian jika hasil Fhitung > Rtabel, maka Ho

ditolak, dengan demikian terjadi pengaruh yang signifikan, sebaliknya

jika Fhitung < Rtabel, maka Ho diterima, artinya tidak terjadi pengaruh

yang signifikan. Berdasarkan tabel ke tiga, diperoleh nilai Fhitung

5,8296> Ftabel 0,227 pada taraf signifikan 5%, maka Ho ditolak dan Ha

diterima. Dengan demikain Tenaga Kerja Sukarela Terhadap Kualitas

Pelayanan Perpustakaan.
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d. Tabel 4.8d memperoleh hasil persamaan regresi antara variabel X dan

Y yaitu Y = 1.114+ 0.797 X (Tenaga Kerja Sukarela). Dengan

demikian, nilai konstanta b= 0.797 dan nilai konstanta a= 1.114

terdapat pengaruh yang signifikan antara keduanya.

C. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di UPT Perpustakaan UIN Ar-Raniry Banda

Aceh. UPT perpustakaan UIN Ar-Raniry salah satu perpustakaan perguruan

tinggi yang memiliki tenaga kerja sukarela, beberapa dari mereka  merupakan

sarjana ilmu perpustakaan. Tidak jauh berbeda dengan pustakawan lainnya,

mereka juga bertugas melayani pengunjung dalam mencari informasi.

Berdasarkan uji hipotesis menggunakan thitung diperoleh nilai sebesar

5,829 sedangkan nilai ttabel memiliki nilai 0,227 pada taraf signifikan 5%.

Dengan demikian terdapat pengaruh yang positif  karena nilai dari uji thitung

lebih besar dari pada nilai yang di peroleh ttabel. Hal ini dibuktikan berdasarkan

hasil pengujian menggunakan rumus Product Moment, yaitu 0,708 yang

menyatakan terdapat pengaruh kuat antara variabel X dan Y. Kemudian

dengan hasil yang diperoleh melalui uji regresi linier, bahwa terdapat

pengaruh yang signifikan antara Tenaga Kerja Sukarela Terhadap Kualitas

Pelayanan Perpustakaan UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry.  Dari hasil

pengujian yang dicapai yaitu Fhitung 5,8296 > Ftabel 0,227 , maka hipotesis awal

ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Dengan kata lain terdapat pengaruh

yang positif antara Tenaga Kerja Sukarela Terhadap Kualitas Pelayanan

Perpustakaan UPT. Perpustakaan UIN Ar-Raniry.
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Demikian pula dengan menguraikan hasil penelitian menggunakan

metode deskriptif. Metode deskriptif digunakan untuk menjelaskan jawaban –

jawaban yang diberikan responden melalui kuesioner penelitian tentang

“Tenaga Kerja Sukarela Terhadap Kualitas Pelayanan Perpustakaan UPT.

Perpustakaan UIN Ar-Raniry’’.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan

pada bab sebelumnya, maka dapat di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Adanya tenaga kerja sukarela di UPT perpustakaan UIN Ar-Raniry

mempunyai pengaruh terhadap kualitas pelayanan perpustakaan, hal ini

dapat dilihat dari hasil pengujian dengan nilai R sebesar 0,708.

2. Pengaruh Positif Tenaga Kerja Sukarela terhadap Kualitas Pelayanan

tergolong kuat dengan nilai Koefisien Determinasi sebesar 50,13%,

sedangkan 49,87 % di pengaruhi oleh faktor lain.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, ada

beberapa saran yang dapat ditulis diantaranya:

1. Keberadaan tenaga kerja diketahui memiliki pengaruh terhadap kualitas

pelayanan sebuah perpustakaan, maka UPT perpustakaan UIN Ar-Raniry

Banda Aceh diharapkan memperhatikan sumber daya manusia yang ada

didalamnya.

2. Penulis menyarankan agar UPT perpustakaan UIN Ar-Raniry

mempertahankan tenaga kerja sukarela, karena adanya tenaga kerja

sukarela di UPT memiliki pengaruh positif terhadap kualitas pelayanan

perpustakaan.
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